BABY
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdossrkan hasil pengujian pada bab IV, implementasi SMOTE dan random
urrdn-rsamp.‘jng berhasil mningkaﬂmn _pnfonna aigoritma Klasifikasi dalam
AUC, dan g-meam, Hjnmn lmphnm MI'E dan random undersmmplmg
membuat performa algoritma klasifikasi menurun pada nilai specifici.

Setelah |mpw !ml’lllr ndrm:w ulmﬂmi naive  bayes

memperoleh. rato-rats persentase kenoikan pada semsinivity msur {123%), ALC
(20%), dan g-meun (42%). Pada algoritma k-nearest neighbor wlw rata-rata
persentnse kenwikan padn semsitiviey sebesar (113%), HUL‘.‘ [-lﬁ“}.. din._g-mean
(32%). Pada algoritma random forest memperoleh rata-rats persentase kemaikan
pada semsitivity sebesar (127%), AUC (13%), dan g-mean (32%).
I Bordasarkan  hasil rata-rata persentase  kenaikan pada Setiap algoritma
klasifikasi, dapat disimpulkan bahwa random undersampling mm teknik
resampling terbatk. Peningkatan performa terjadi pada milai vensitivigv, AUC, dan -
mean yang :IIEEII_Ia'liI aktor utama dalam menentukan T#&.mﬁrgh‘hﬂlﬁ

Random undersampling m persentase kenaikan pada setiap
ulgﬂnmwmr"{ﬂlﬁl jﬁ:’ﬂ Iﬂu’rrwml:, {m:l pada AUC, dan (36%)
pada g-nrean. SMOTE memmlm teknik rmnmw dalam menjaga akurasi
specificity, dimana mm—mmwmw algoritma klasifikasi pada
nilai specificitv hanya (6%). . s :

51 Saran

Penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan, untuk itn peneliti berharap
agar penelitian ini dilanjutkan kembali. Berikut saran vang penaliti berikan untuk
penelition selanjutnya:
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